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PROGRAM DAN KEBIJAKAN PENDIDIKAN

Oleh:
* Suranto AW
FISE UNY
Abstrak

Evaluasi adalah proses untuk menentukan seberapa jauh efisiensi
pengelolaan program dan kebijakan pendidikan telah tercapai. Hal ini
mengancung maksud bahwa dengan evaluasi, para pengamobil
kebijakan memperoleh informasi akurat sejauhmana efisiensi tersebut
telah tercapai.

Dengan informasi tersebut maka program pendidikan itu dapat
ditinjau kembali untuk menyusun langkah-langkah dan kegiatan-kegiatan
yang lebih efisien. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa evaluasi
akan menghasilkan sejumlah informasi, dan berdasarkan informasi itu

dapat dilakukan pengambilan keputusan secara komprehensif.
Kontribusi evaluasi ialah sumbangsih evaluasi melalui temuan-

temuan dan rekomendasinya untuk

pendidikan.

perbaikan program dan kebijakan

‘_Kata kunci: Kontribusi, Evaluasi, Efisiensi.

Pendahuluan

Pada era global ini, teknologi
komunikasi telah mempersatukan du-
nia, sehingga interaksi antarbangsa-
pun menjadi lebih mudah. Konse-
kuensinya adalah bahwa persaingan
global tidak terhindarkan. Dalam bi-
dang pendidikan, persainganpun ter-
jadi. Apabila kualitas penyelengga-
raan program pendidikan tidak diting-
katkan, maka akan terjadi penurunan
kepercayaan masyarakat. Hal ini me-
nyebabkan semua negara berkompe-
tisi untuk meningkatkan kualitas pen-
didikannya, karena peningkatan kua-
litas pendidikan merupakan salah sa-
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tu upaya nyata peningkatan kualitas
sumber daya manusia.

Melaiui pendidikan yang efi-
sien akan menghasilkan sumber
daya manusia yang lebih berkua-
litas yang mampu mengelola sum-
ber daya alam secara efektif dan
efisien. Dengan memiliki sumber
daya manusia yang berkualitas,
produtivitas negara akan mening-
kat, dan pada akhirnya diharapkan _
akan mampu meningkatkan daya
saing dan kesejahteraan masya-
rakat.

Efisiensi pengelolaan pendi-
dikan dipengaruhi banyak faktor,
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antara lain: siswa, pengelola sekolah
(kepala sekolah, karyawan dan komite
sekolah), lingkungan (orangtua, ma-

syarakat, sekolah), kualitas pembe-

lajaran, kurikulum, dan sistem eva-
juasi (Edy Suhartoyo. 2005: 2). Hal
senada juga disampaikan oleh Dje-
mari Mardapi (2003 a: 8) bahwa usa-
ha peningkatan kualitas dan efisiensi
pengelolaan pendidikan dapat ditem-
puh melalui peningkatan kualitas
- pembelajaran dan kualitas sistem pe-
nilaian. Berdasarkan dua pendapat
tersebut, tanpa mengurangi arti pen-
ting serta tanpa mengesampingkan
faktor-faktor yang lain, faktor sistem
evaluasi merupakan faktor yang sa-
ngat berperan dalam meningkatkan
efisiensi pengelolaan pendidikan, dan
oleh karena itu kinerja dari berbagai
program dan kebijakan pendidikan
perlu dievaluasi secara sistematis dan
objektif. Dalam konteks seperti inilah
maka tulisan ini disusun dengan
harapan dapat memberikan wacana
yang mampu meningkatkan kesa-
daran para pengambil kebijakan mau-
pun praktisi pendidikan untuk melaku-
kan evaluasi, dan menggunakan te-
muan evaluasi itu sebagai bahan per-
timbangan pengambilan keputusan,
khususnya sebagai bahan pertim-
bangan untuk peningkatan efisiensi

pengelolaan program dan 'kebijakan_

pendidikan .

Masalahnya adalah evaluasi
untuk mengetahui tingkat keber-
hasilan penyelenggaraan program
dan kebijakan pendidikan tersebut,
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dewasa ini belum dilaksanakan se-

- cara memadai. Masih sering kita

jumpai, program pendidikan yang
sudah berjalan bahkan sudah se-
lesai dilaksanakan belum juga di-
evaluasi. Adapula proses evaluasi
hanya dilaksanakan secara forma-
litas untuk memenuhi ketentuan
teknis semata. Oleh karena itu un-
tuk lebih mengoptimalkan kinerja"
program pendidikan, evaluasi terse-
but perlu dilakukan secara lebih
komprehensif. Istilah komprehensif
dalam hal ini mengandung makna
bahwa cakupan evaluasi tidak ha-
nya pada aspek output program
dan kebijakan pendidikan semata,
tetapi juga menjangkau seluruh
komponen atau seluruh stakeholder
yang berkaitan dengan proses pe-
nyelenggaraan program dan kebi-
jakan pendidikan.

Arti Penting Evaluasi

Evaluasi merupakan salah
satu rangkaian kegiatan 'dalam me-
ningkatkan efisiensi, kualitas, kiner-
ja, atau produktivitas suatu lemba-
ga dalam melaksanakan program-
nya. Melalui evaluasi akan diper-
oleh informasi tentang apa yang te-
lah dicapai dan mana yang belum

~tercapai, dan selanjutnya informasi

ini digunakan untuk perbaikan su-
atu program. Menurut Tyler (1950)
evaluasi adalah proses penentuan
sejauhmana tujuan pendidikan te-
lah tercapai. Banyak sekali definisi
evaluasi, namun demikian dari ba-
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nyak definisi tersebut daBat dikatakan
bahwa semua selalu memuat masa-
lah informasi dan kebijakan, yaitu in-
formasi tentang pelaksanaan dan ke-
berhasilan suatu program yang selan-
jutnya digunakan untuk menentukan
kebijakan berikutnya.

Arti penting pelaksanaan ke-
giatan evaluasi adalah untuk melihat
kembali apakah suatu program dan
kebijakan pendidikan itu telah dapat
dilaksanakan secara efisien sesuai
dengan perencanaan dan mencapai
hasil sesuai yang diharapan. Dari
hasil kegiatan evaluasi akan dapat
diketahui hal-hal yang telah dicapai,
apakah suatu program dapat. meme-
nuhi kriteria yang telah ditentukan.
Berdasarkan hasil evaluasi kemudian
diambil keputusan apakah program
dan kebijakan tersebut akan: (1) di-
teruskan, (2) direvisi, (3) dihentikan,
atau (4) dirumuskan kembali sehingga
dapat ditemukan tujuan, sasaran dan
alternatif baru yang sama sekali ber-
beda dengan sebelumnya.

Dengan demikian untuk dapat
melakukan pembaharuan program
dan kebijakan pendidikan, kegiatan
evaluasi terhadap program yang se-
dang maupun telah berjalan sebe-
lumnya perlu dilakukan dengan baik.
Untuk dapat menyusun program yang
lebih baik, maka hasil evaluasi pro-
gram sebelumnya merupakan acuan
yang tidak dapat ditinggalkan.

Worthen dan Sanders (1973:
19) menyatakan bahwa: Evaluation is
the determination of the worth of
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thing. It includes obtaining informa-
tion for use in judging the worth of a
program, product, procedure, or ob-
jective, or the potential utility of al-
ternative approaches designed to
attain specified objectives.
Berdasarkan pendapat di
atas, evaluasi diartikan sebagai pe-
nentuan nilai (worth) terhadap se-
suatu hal, yang meliputi pengum-
pulan informasi yang digunakan un-
tuk menentukan nilai keberhasilan
suatu program, produk, prosedur,
tujuan atau manfaat potensi pada
desain alternatif pendekatan, untuk
mempertahankan pendekatan yang
Khusus. Pendapat tersebut meng-
implikasikan adanya kriteria tertentu
yang digunakan untuk menentukan
nilai atau harga (worth) sesuatu.

" Kriteria yang dimaksudkan adalah

kriteria keberhasilan pelaksanaan
program dan hal yang dinilai adalah
dapat berupa hasil yang dicapai
atau prosesnya itu sendiri.

Ada lima komponen yang sa-
ling terkait dalam melaksanakan
program dan kebijakan pendidikan,
yaitu evaluasi, kualitas, otonomi,
akuntabilitas, dan akreditasi. Dari li-
ma komponen yang saling terkait
ini, evaluasi merupakan langkah
awal dalam kegiatan untuk mencari
informasi akurat guna peningkatan
kualitas kinerja program pendidi-
kan. Menurut Tyler (1950) evaluasi
adalah proses untuk menentukan
seberapa jauh tujuan pendidikan te-
lah tercapai. Hal ini mengandung



maksud bahwa dengan evaluasi, para
pengambil kebijakan memperoleh in-
formasi akurat sejauhmana tujuan
pendidikan telah tercapai. Dengan in-
formasi tersebut maka program pendi-
dikan itu dapat ditinjau kembali untuk
menyusun langkah-langkah dan kegi-
atan-kegiatan yang lebih baik. Se-
mentara itu Stufflebeam (1971) me-
ngatakan evaluasi adalah proses
mencari informasi untuk pembuat ke-
putusan. Jadi untuk membuat suatu
keputusan, selalu diperlukan bahan
pertimbangan yang memadai. Bahan
pertimbangan tersebut dapat diper-
oleh dari hasil evaluasi. Dengan de-
mikian dapat dikatakan bahwa eva-
luasi akan menghasilkan sejumiah in-
formasi, dan berdasarkan informasi itu
dapat dilakukan pengambilan keputu-
san secara komprehensif.

Konsep Kontribusi Evaluasi

Banyak ahli evaluasi memapar-
kan peran dari evaluasi. Meskipun de-
ngan kalimat yang berbeda-beda, da-
pat ditarik suatu kesimpulan bahwa
evaluasi merupakan studi yang ber-
kontribusi secara langsung pada ke-
putusan-keputusan program dan kebi-
jakan pendidikan. Suatu program atau
kebijakan pendidikan pada umumnya
menuntut untuk dilihat lagi, karena ha-
sil penelitian yang mendasari program
dan kebijakan tersebut mungkin su-
dah hampir usang. Mungkin sudah
terjadi berbagai pergeseran kondisi
komponen-komponen yang berpenga-
ruh terhadap program pendidikan itu.
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Jadi diperlukan studi berkelanjutan
untuk menilai secara akurat. Studi
berkelanjutan itu adalah evaluasi.
Artinya proses evaluasi perlu di-

- lakukan untuk memperoleh infor-

masi atau temuan obyektif. Se-
dangkan temuan tersebut merupa-
kan kontribusi yang dapat diberikan
oleh evaluator kepada para pe-
ngambil kebijakan pendidikan. -
Evaluasi program pendidikan
merupakan evaluasi yang menilai
aktivitas di bidang pendidikan de-
ngan menyediakan data yang ber-
kelanjutan. Dengan demikian eva-
luasi program merupakan rang-
kaian kegiatan yang dilakukan de-
ngan sengaja dan secara cermat
untuk mengetahui tingkat efisiensi,
keterlaksanaan atau keberhasilan
suatu program dengan cara me-
ngetahi efektivitas masing-masing
komponennya, baik terhadap pro-
gram yang sedang berjalan mau-
pun program yang telah berlalu.
Evaluasi berkontribusi untuk
kepentingan pengambilan keputu-
san dalam rangka menentukan ke-
bijakan selanjutnya. Melalui eva-
luasi, suatu program dan kebijakan
pendidikan dapat dilakukan penilai-
an secara sistematik, rinci dan
menggunakan prosedur yang su-
dah diuji secara cermat. Dengan
metode tertentu akan diperoieh da-
ta yang handal, dapat dipercaya se-
hingga penentuan kebijakan akan
tepat, dengan catatan data yang
digunakan sebagai dasar pertim-
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bangan tersebut adalah dgta yang te-
_pat, baik dari segi isi, cakupan, format
maupun tepat dari segi waktu pe-
nyampaian.

Stuflebeam (Worthen dan San-
ders, 1973: 129) memberikan pene-
gasan kontribusi evaluasi sebagai be-

= rikut.

Evaluation is the process of
delieneting, obtaining, and providing
useful information for judging decision
alternatives. Process, aparticular, con-
- tinuing, and cyclical activity. Delinea-
ting, focusing informations require-
ment to be served evaluation through
such step as specifying, defining, and
explicating. Obtaining, making avai-
lable through such formal means as
statistics and measurement. Provi-
ding, fitting together into systemor
subsystems that best served the
needs or purposes of the evaluation.

-Dari definisi di atas, evaluasi di-
artikan sebagai proses yang meng-
gambarkan, menghasilkan dan me-
nyajikan informasi yang berguna un-
tuk pengambilan keputusan. Jadi,
evaluasi merupakan kegiatan yang
dilakukan secara sistematis untuk ber-
kontribusi membantu pengambil kepu-
tusan dalam menentukan suatu kebi-
jakan. )

Berbagai program diselengga-
rakan untuk mencapai tujuan tertentu.
Apakah tujuan yang dicanangkan ter-
sebut dapat tercapai atau tidak, apa-
kah dalam pelaksanaan program ter-
sebut terdapat kendala atau tidak,
memerlukan langkah-langkah evalua-
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si. Posavac (1985: 11) menyatakan
bahwa minimal ada enam alasan
melaksanakan evaluasi terhadap
program dan kebijakan pendidikan,
yaitu:

There are many reason for
conducting program and policy
education evaluation. Among this
reason - are: fulfilment of acre-
ditation requirements accounting for
fund, answering request for infor-
mation, making administrative deci-
sions, assisting staf in program de-
velopment, and learning about unin-
tened effects of program. Program
evaluation can be a powerful tool
for improving the effectiveness of
organization.

Dengan mencermati uraian di
atas, dapat ditegaskan bahwa eva-
luasi memang penting untuk dilak-
sanakan. Tanpa adanya evaluasi
terhadap program dan kebijakan
yang telah dilaksanakan, program-
program baru maupun penyempur-
naan program yang sudah ada,
akan sulit dilakukan suatu perbai-
kan. Demikian pula tuntutan akun-
tabilitas tidak dapat terpenuhi, se-
hingga pertanggung jawaban peng-
gunaan dana kepada masyarakat
akan sulit dilakukan. Jadj evaluasi
merupakan langkah mencari infor-
masi sejauhmana segala sumber
daya telah dapat berperan sesuai
rencana, dan informasi seperti ini
berkontribusi untuk meningkatkan
efektivitas kinerja organisasi.



Efisiensi kinerja program dan
kebijakan pendidikan adalah suatu
predikat yang harus senantiasa diupa-
yakan agar terjamin secara memadai.
Hal ini perlu ditegaskan, mengingat
penyelenggaraan pendidikan bukan-
iah program yang sederhana. Dam-
pak program dan kebijakan pendi-
dikan akan menyangkut banyak orang
dan banyak aspek. Oleh karena itu
program pendidikan harus dievaluasi
untuk mengetahui kekurangannya,
dan kekurangan tersebut dapat diper-
baiki untuk waktu berikutnya.

Lukman (1997: 10) mendefini-
sikan evaluasi sebagai suatu kegi-
atan menilai dan mempertimbangkan
keadaan atau kualitas suatu program
sebagai sumber informasi yang diper-
lukan untuk keperluan pembuatan ke-
putusan. Sementara itu, Suharsimi
Arikunto (1988: 2) mengatakan bahwa
evaluasi program adalah suatu rang-
kaian kegiatan yang dilakukan de-
ngan sengaja untuk melihat tingkat
keberhasilan program. Oleh karena itu
melakukan evaluasi program berarti
‘melakukan kegiatan yang dimaksud-
kan untuk mengetahui seberapa tinggi
tingkat keberhasilan suatu program
yang direncanakan.

~ Secara konseptual kontribusi
evaluasi ialah sumbangsih evaluasi
melalui temuan-temuan dan rekomen-
dasinya untuk perbaikan program dan
kebijakan pendidikan. Dalam hal ini,
level kontribusi dapat dibedakan men-
jadi dua, yakni: ° use/penggunaan”
dan “impact/dampak”. Level pertama
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yaitu “use” berarti evaluasi itu telah
memberikan kontribusi karena te-
muannya digunakan sebagai per-
timbangan yang serius dalam pro-
ses pengambilan keputusan. Level
kedua, “impact” atau dampak, ber-
arti temuan dan rekomendasi eva-
luasi itu tidak saja dipakai sebagai
bahan pertimbangan pengambilan
keputusan, malainkan telah dilak-
sanakan secara empiris dalam
praktik pendidikan, sehingga telah
terjadi perubahan-perubahan ak-
tual dalam program dan kebijakan
pendidikan yang berasal dari peng-
gunaan evaluasi itu.

Ambil contoh dalam peng-
ambilan keputusan peraturan hu-
kum di bidang pendidikan yang dila-
kukan oleh Dewan Perwakilan Rak-
yat (DPR). Surat Kabar Harian Ke-
daulatan Rakyat ( 2 November
2007, halaman 9) memberitakan
bahwa DPR melakukan pengkajian
rasional penyelenggaraan ujian na-
sional untuk sekolah dasar. Dalam
pengkajian itu, digunakan berbagai
data atau informasi hasil evaluasi
yang telah ada sebagai dasar pe-
ngambilan keputusan. Dalam hal
ini nampak jelas, evaluasi memang
berkontribusi untuk kebijakan dan
keputusan program pendidikan, dan
untuk perubahan yang sesung-
guhnya. Dengan demikian evaluasi
memiliki sejumlah kontribusi terha-
dap hukum, peraturan, manajemen,
dan anggaran. Inilah alasan untuk
mengatakan bahwa evaluasi -
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evaluasi dapat diperhatikan secara
serius, dan dapat mempengaruhi isi
keputusan. Bahkan pada kesempatan
tertentu, evaluasi berkontribusi lebih
besar karena dipergunakan sebagai
acuan melaksanakan perubahan di
lapangan sehingga dapat dikatego-
rikan berkontribusi-sebagai dampak.
Suatu realita, bahwa dewasa ini
tidak semua program dan kebijakan
pendidikan diputuskan dengan men-
dasarkan pada hasil-hasil penelitian
evaluasi. Tidak dapat dipungkiri, ada-
nya kebijakan pendidikan yang lebih
banyak diputuskan dengan pertim-
bangan politik, kultural, ekonomi, dan
sebagainya. Dengan demikian dapat
dibuat suatu hirarki yang lebih rinci —
tidak sekedar use dan impact- bobot
kontribusi evaluasi terhadap program
dan kebijakan pendidikan, meliputi:

1. Evaluasi jarang dipakai dalam
keputusan. Dalam kondisi ini peng-
ambilan keputusan dilakukan dengan
pertimbangan-pertimbangan tertentu
seperti pertimbangan politik, kultural,
pemerataan, dan sebagainya. Jadi
keputusan tidak berdasarkan data
lapangan yang diperoleh dari proses
evaluasi.

2. Saat hal itu dipakai untuk ke-
putusan, hal itu merupakan input atau
masukan yang tidak penting dalam
sebagian besar kasus. Dalam hal ini
evaluasi hanya sebagai basa-basi. Di-
lakukan evaluasi, tetapi hasilnya tidak
dimanfaatkan secara maksimal.

3. Sebagian lain, evaluasi dipakai
sebagai penutup-jendela utuk mele-
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gitimasi keputusan-keputusan yang
sudah diambil sebelumnya. Dalam
kondisi ini, evaluasi dipergunakan
sebagai sebuah perisai untuk mele-
gitimasi pengambilan keputusan.
Dengan demikian penggunaan eva-
luasi hanya sebagai “formalitas” be-
laka, dengan tujuan untuk melegal-
kan pengambilan keputusan.

4. Ketika dipakai dalam keputu-
san, keputusan-keputusanya biasa-
nya tidak penting. Hal ini menun-
jukkan bahwa evaluasi sudah diper-
gunakan sebagai bahan pertim-
bangan pengambilan keputusan, te-
tapi keputusan-keputusan itu hanya
menyangkut suatu program yang ti-
dak terlalu penting.

5. Penggunaan utama dari eva-
luasi adalah sebagai pertimbangan
utama pengambilan keputusan-ke-
putusan penting dalam bidang pen-
didikan. Pada level ini evaluasi te-
lah diberdayakan dengan baik. Te-
muan-temuan evaluasi menjadi per-
timbangan utama dalam pengam-
bilan keputusan.

6. Penggunaan evaluasi sebagai
acuan memperbaiki keadaan. Kon-
disi ini merupakan level tertinggi
kontribusi evaluasi terhadap efisien-
si pengelolaan program dan kebija-
kan pendidikan, karena temuan
evaluasi telah ditempatkan sebagai
acuan utama dalam melakukan per-
baikan dan peningkatan.

Menurut Chittenden (1991)
kegiatan evaluasi dalam program



‘dan kebijakan pendidikan periu di-
arahkan pada empat hal, yaitu:
- a. Penelusuran, vyaitu kegiatan
yang dilakukan untuk menelusuri apa-
kah program pendidikan telah ber-
langsung sesuai dengan yang diren-
canakan atau tidak. Untuk kepen-
tingan ini evaluator mengumpulkan
berbagai informasi sepanjang semes-
ter atau sepanjang tahun melalui ber-
bagai bentuk pengukuran dan pe-
ngumpulan data lainnya untuk mem-
peroleh gambaran tentang penca-
paian kemajuan penyelenggaraan
program pendidikan.

b. Pengecekan, yaitu untuk mem-
beri informasi apakah terdapat keku-
rangan-kekurangan selama proses
penyelenggaraan program. Perlu dila-
- kukan pengecekan antar sumber in-
formasi. Inforraasi dapat dikatakan ba-
ik, apabila setelah dilakukan cek si-
lang terdapat konsistensi.

¢. Pencarian, yaitu untuk mencari
dan menemukan penyebab kekura-
ngan yang muncul selama program
berlangsung. Langkah ini perlu dilaku-
kan secara hati-hati, agar evaluator
memperoleh informasi yang dapat di-
pertanggungjawabkan mengenai ber-
bagai faktor penyebab kekurangan-
kekurangan selama program berlang-
sung. .

d. Penyimpulan, yaitu untuk me-
nyimpulkan tentang tingkat pencapai-
an program apakah sudah sesuai de-
ngan rencana ataukah belum.
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Beberapa Model Evaluasi
‘ Terdapat banyak model yang

" dapat digunakan untuk mengeva-

luasi suatu program dan kebijakan
pendidikan. Meskipun antara satu
model dengan model lainnya saling
berbeda dalam hal langkah atau
prosedur evaluasi, namun pada ha-
kikatnya memiliki maksud sama ya-

itu melakukan kegiatan pengum- - .

pulan data atau informasi yang ber-
kenaan dengan objek yang dieva-
luasi. Tujuannya adalah menyedia-
kan bahan pertimbangan bagi pe-
ngambil keputusan dalam rangka
menentukan tindak lanjut suatu pro-
gram.

Model-model evaluasi diberi
sebutan atau nama tertentu: (a) ada
yang diberi sebutan berdasarkan
nama pakar yang menemukan dan
mengembangkannya; (b) sesuai
dengan sifat kerjanya; (C) sesuai
dengan fokus atau penekanannya.
Stephen Isaac (1986) membedakan
adanya empat hal yang digunakan
untuk membedakan ragam model
evaluasi, yaitu: (1) berorientasi pa-
da tujuan program — goal oriented,
(2) berorientasi pada keputusan —
decision oriented, (3) berorientasi
pada kegiatan dan orang-orang
yang menanganinya — transactional
oriented, dan (4) berorientasi pada
pengaruh dan dampak program —
research oriented. ’

Sementara itu Sanders (1973
: 42) menjelaskan bahwa dari be-
berapa model evaluasi yang ada,
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dapat dibedakan dalam tiga kelompok
sesuai manfaatnya. Ketiga kelompok
model! tersebut ialah:

a. Yang menggunakan evaluasi se-
bagai strategi untuk memberikan per-
timbangan. Pendekatan yang diguna-
kan lebih berorientasi pada pengu-
kuran {measurement). Termasuk da-
lam kelompok ini adalah model-mode!
evaluasi yang dikembangkan oleh
Cronbach, Scriven, dan Stake.

b. Kelompok kedua yang didukung
oleh Stufflebeam dan Alkin, meng-
genakan evaluasi sebagai bahan per-
timbangan untuk pengambilan kepu-
tusan di kalangan manajemen (deci-
sion management).

c. Kelompok ketiga didukung oleh
Tyler, Metfessel, dan Michael lebih
tertuju pada pemberian pertimbangan
dalam pengambilan keputusan untuk
merencanakan tujuan (decision-objec-
tives plans).

Beberapa literatur mengatakan
bahwa sebenarnya yang dimaksud
model-model evaluasi adalah sebuah
frame work. Banyak pakar yang telah
mengembangkan model evaluasi dan
menggunakannya sebagai suatu stra-
tegi pendekatan evaluasi. Karena
masing-masing pakar yang mengem-
bangkan frame work tersebut memi-
liki kekhususan dalam sasaran, maka
model-model yang dlkembangkannya
juga diarahkan pada sasaran evaluasi
tertentu pula. Seperti disebutkan da-
lam Kaufman (1980: 106), “Evaluation
models come in many varieties and
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are useful in different contexts and
environments.”

Penutup

Dengan mencermati uraian di atas,
dapat ditegaskan bahwa evaluasi
program memang penting untuk di-
laksanakan. Tanpa adanya evaluasi
terhadap program yang telah dilak-
sanakan, program-program baru
maupun penyempurnaan program
yang sudah ada, akan sulit dilaku-
kan suatu perbaikan. Demikian pula
tuntutan akuntabilitas tidak dapat
terpenuhi, sehingga pertanggung
jawaban pengunaan dana kepada
masyarakat akan sulit dilakukan.
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